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Abstract 

Background: Burns are important public health issue in developing countries and are responsible 

for approximately 265,000 deaths worldwide. The healing of burn wounds involves a series of 
complex processes that must be thoroughly investigated to improve outcomes, particularly the 

healing time and the quality of the resulting scar. One plant commonly used by the Indonesian 
population as a traditional medicine is Moringa (Moringa oleifera Lam). 

Objective: To determine the effectiveness of a lotion preparation made from Moringa (Moringa 

oleifera Lam) leaf extract in accelerating the healing process of second-degree burns in New 
Zealand White rabbits. 

Methods: This study used a true experimental design with a posttest-only control group, where data 
collection was carried out after the treatment was administered. The results were analyzed using 

the T-test. 

Results: The Control Group (P1) and the Treatment Group (P2) each consisted of six New Zealand 
White rabbits. Based on the modified Nagaoka criteria scores, all six rabbits in the treatment group 

scored 8, while in the control group, three rabbits scored 5, two rabbits scored 6, and one rabbit 

scored 7. 

Conclusion: There was a significant difference between the treatment group and the control group, 

with a p-value < 0.05 based on the T-test results. 
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Abstrak 
Latar Belakang: Luka bakar adalah masalah kesehatan publik penting di negara berkembang dan 

bertanggung jawab untuk 265.000 kematian di dunia. Penyembuhan luka bakar melibatkan 

serangkaian proses kompleks yang harus diselidiki secara intensif untuk meningkatkan hasil, 

khususnya waktu penyembuhan dan kualitas bekas luka. Salah satu tumbuhan yang sering dipakai 

masyarakat Indonesia sebagai obat tradisional adalah Kelor (Moringa oleifera Lam). 

Tujuan: Mengetahui efektivitas sediaan lotion ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam) dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka bakar derajat II pada kelinci New Zealand White. 
Metode: Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian True experimental design dan the 

posttest-only controlled group yaitu pengambilan data dilakukan setelah pemberian perlakuan. 

Analisis pengujian hasil menggunakan uji T-test. 

Hasil: Pada Kelompok Kontrol(P1) dan Kelompok Perlakuan(P2) yang terdiri dari masing-masing 

6 ekor kelinci New Zealand White. Berdasarkan skor criteria nagaoka modifikasi didapatkan hasil 

6 ekor kelinci pada kelompok perlakuan dengan skor 8 sedangkan pada kelompok kontrol 

didapatkan 3 ekor kelinci dengan skor 5, 2 ekor dengan skor 6, dan 1 ekor dengan skor 7. 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok perlakuan dan kelompok 

kontrol dimana nilai p<0,05 pada uji T-test. 

Kata kunci: Luka bakar; Moringa oleifera lam; lotion; Kelinci; New Zealand White 

 

PENDAHULUAN 

Luka merupakan suatu gangguan 

dari kondisi normal pada kulit yang 

disebabkan oleh banyak faktor seperti 

mikroba, trauma mekanik, kimia, atau suhu 

yang mengenai jaringan yang 

mengakibatkan terbukanya atau hancurnya 

kulit serta ketidakseimbangan fungsi dan 

anatomi kulit normal(1). Berdasarkan 

dalamnya jaringan yang rusak akibat luka 

bakar tersebut, luka bakar dapat 

diklasifikasikan menjadi derajat I, II, III 

dan IV(2). Insidensi yang paling tinggi 

terjadi di lingkungan rumah tangga dengan 

klasifikasi luka bakar yang sering terjadi 

adalah luka bakar derajat II(3). 

Luka bakar adalah masalah 

kesehatan publik penting di negara 

berkembang dan bertanggung jawab untuk 

265.000 kematian di dunia. Lebih dari 90% 

kasus fatal luka bakar terjadi di negara 

dengan tingkat penghasilan menengah dan 

rendah(4). Menurut World Health 

Organization (WHO) prevalensi kejadian 

luka bakar di dunia pada setiap tahun 

mencapai 300.000 orang. Menurut survei 

pada tahun 2014 di negara Belanda sekitar 

65 % luka bakar terjadi di rumah, 20 % di 

industri, dan sisanya 15 % terjadi akibat 

kecelakaan lalu lintas. Sebagian besar 

korban adalah luka bakar derajat II(5). Data 

yang diperoleh dari WHO menyebutkan 

bahwa wanita di Asia Tenggara memiliki 

tingkat terkena luka bakar lebih tinggi dari 

wilayah lainnya, dimana 27% nya 

berkontribusi menyebabkan kematian di 

seluruh dunia dan hampir 70% nya 
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merupakan penyebab kematian di Asia 

Tenggara(6). Di Indonesia kejadian luka 

bakar menyebabkan sekitar 195.000 

kematian setiap tahunnya(7). Data luka 

bakar di Indonesia menurut Kementerian 

Kesehatan yang dikeluarkan tahun 2014, 

dengan persentase 0,7% merupakan 

peringkat ke 6 kejadian cedera yang tidak 

disengaja(8). Menurut data Riskesdas (Riset 

Kesehatan Dasar) tahun 2018, proporsi 

jenis cedera berdasarkan karakteristiknya 

di Provinsi Nusa Tenggara Timur (NTT) 

didapatkan bahwa luka bakar berada di 

urutan ke 6 dari jenis cedera lainnya 

dengan tingkat prevalensi 1,08%(9). 

Penyembuhan luka bakar 

melibatkan serangkaian proses kompleks 

yang harus diselidiki secara intensif untuk 

meningkatkan hasil, khususnya waktu 

penyembuhan dan kualitas bekas luka(10). 

Prinsip penanganan dalam penyembuhan 

luka bakar antara lain dengan mencegah 

terjadinya infeksi sekunder dan memicu 

pembentukan kolagen dan mengupayakan 

agar sisa-sisa sel epitel dapat berkembang 

sehingga dapat menutup permukaan 

luka(11). Penanganan medis pada kasus luka 

bakar biasanya dilakukan pada menit-

menit awal ketika bagian tubuh terpapar 

sumber panas, sehingga pada umumnya 

masyarakat lebih memilih pengobatan 

tradisional yang lebih murah dan lebih 

mudah mereka dapatkan(12). Menurut 

WHO, 80% populasi di Negara Asia 

menggunakan obat herbal sebagai 

pengobatan tradisional karena lebih murah 

dan efek samping minimal(13). Menurut 

hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional 

(SUSENAS) tahun 2007 menunjukkan 

penduduk Indonesia yang mengeluh sakit 

dalam kurun waktu sebulan sebelum survei 

adalah 30,90%. Keluhan kesehatan yang 

dimaksud adalah gangguan terhadap 

kondisi fisik maupun jiwa, termasuk karena 

kecelakaan, atau hal lain yang 

menyebabkan terganggunya kegiatan 

sehari-hari. Pada umumnya keluhan 

kesehatan utama yang banyak dialami oleh 

penduduk adalah panas, sakit kepala, 

batuk, pilek, diare, asma/sesak nafas, sakit 

gigi, sakit kulit. Dari penduduk yang 

mengeluh sakit, 65,01% memilih 

pengobatan sendiri menggunakan obat dan 

atau obat tradisional(14). Manfaat 

penggunaan tanaman obat tersebut sangat 

besar karena pengobatan tradisional selain 

bahannya dapat diperoleh dengan mudah di 

alam, pengobatan ini lebih murah, aman 

dan tidak memiliki efek samping yang 

besar karena dapat dicerna oleh tubuh dan 

dapat memperbaiki kerusakan organ(15).  
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Salah satu tumbuhan yang sering 

dipakai masyarakat Indonesia sebagai obat 

tradisional adalah Kelor (Moringa oleifera 

Lam)(11). Kelor diketahui mengandung 

lebih dari 90 jenis nutrisi berupa vitamin 

esensial, mineral, asam amino, anti 

penuaan dan anti inflamasi, pada daun 

kelor juga terdapat kandungan Flavonoid, 

Saponin, alkaloid, tanin, terpenoid dan 

fenol(14,15). Penelitian oleh Ananto pada 

tahun 2015 menjelaskan bahwa ekstrak 

etanol daun kelor dapat mempercepat 

penyembuhan luka insisi pada tikus(18). 

Penelitian oleh Poernomo pada tahun 2019 

menyimpulkan bahwa gel daun kelor 

konsentrasi 15% efektif dalam 

meningkatkan kepadatan kolagen dan 

dapat mempersingkat waktu perdarahan 

pada marmut(17). Berdasarkan penelitian 

yang dilakukan oleh Zakiya pada tahun 

2019 dapat disimpulkan bahwa ekstrak 

etanol daun kelor mempunyai aktivitas 

dalam penyembuhan luka bakar derajat II 

dan konsentrasi yang efektif dalam 

penyembuhan luka bakar adalah 

konsentrasi 40% dengan diameter luka 

paling kecil, persentase penyembuhan 

paling besar dan waktu terbentuk dan 

terlepasnya keropeng lebih cepat(11). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyudi & Agustina pada tahun 2018 

dalam penyembuhan luka bakar yaitu 

dengan sediaan salep dengan konsentrasi 

6%, 8% dan 10% pada kelinci, tetapi pada 

sediaan salep mempunyai kekurangan 

karena sifat salep berminyak sehingga 

mudah meninggalkan noda pada pakaian 

serta tidak mudah dibersihkan dengan air 

dan sulit hilang. Pada penelitian ini akan 

dibuat sediaan ekstrak daun kelor dalam 

bentuk sediaan lotion karena memiliki sifat 

konsistensi yang berwujud cair sehingga 

pemakaiannya yang cepat dan merata pada 

permukaan kulit, mudah menyebar dan 

cepat menyerap serta meninggalkan lapisan 

tipis untuk melindungi kulit. Sifat fisik 

sediaan yang baik akan berpengaruh 

terhadap efek farmakologi. Sediaan topikal 

yang memiliki pH yang sesuai dengan pH 

kulit agar tidak menimbulkan iritasi, 

memiliki daya sebar yang luas dan daya 

lekat yang bertahan lama di kulit akan 

memberikan efek farmakologi yang baik 

karena zat aktif dapat memberikan aktivitas 

optimal(19).  

Tanaman kelor banyak ditemukan 

di sekitar masyarakat dan memiliki manfaat 

dalam penyembuhan luka bakar, oleh 

karena itu peneliti tertarik untuk membuat 

bentuk sediaan obat luka bakar dalam 

bentuk lotion yang memiliki kandungan 

dari ekstrak daun kelor dengan melakukan 
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penelitian uji efektivitas sediaan lotion 

ekstrak daun kelor (Moringa oleifera Lam) 

dalam mempercepat proses penyembuhan 

luka bakar derajat II pada kelinci New 

Zealand White. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimental laboratorik untuk 

mengetahui efektivitas pemberian lotion 

ekstrak daun kelor (Moringa Oliefera Lam) 

pada luka bakar derajat II pada kelinci 

Newzealand. Penelitian ini menggunakan 

rancangan penelitian True experimental 

design dan the posttest-only controlled 

group yaitu pengambilan data dilakukan 

setelah pemberian perlakuan. Sampel yang 

digunakan adalah kelinci New zealand 

white yang dibagi menjadi 2 kelompok.  

Kelompok I (P1) merupakan 

kelompok kontrol yaitu kelinci yang diberi 

luka bakar berdiameter 2 cm tidak diberikan 

perawatan luka dan kelompok 2 (P2) yaitu 

kelompok eksperimen yaitu kelinci yang 

diberi luka bakar berdiameter 2 cm dan di 

diberi lotion ekstrak daun kelor 15%. 

 

HASIL 

Hasil Pengukuran Berat Badan Kelinci 

Selama Masa Intervensi 

Pengukuran berat badan hewan uji 

didapatkan pada masa adaptasi, dilanjutkan 

pengukuran berat badan hewan uji pada 14 

hari pada masa intervensi.  

Masa intervensi pada 12 hewan uji 

terjadi sejak tanggal 11 Desember 2021 

hingga 24 Desember 2021. Pengukuran 

berat badan kelinci dilakukan pada 2 

kelompok yaitu kelompok I adalah kontrol 

(P1) yaitu kelinci yang diberikan aquades 

dan kelompok II (P2) yaitu kelinci yang 

diberikan Lotion ekstrak daun kelor 15%. 

Dengan diketahui bahwa rerata atau kisaran 

berat badan pada semua kelinci adalah 2,5-

3 kg. 
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Gambar 1. Perbandingan Berat Badan Kelinci Masa intervensi 

 

Hasil Pengamatan Penyembuhan Luka Bakar Secara Makroskopis 

Tabel 1. Hasil Menurut Kriteria Nagaoka Modifikasi 
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PERBANDINGAN BERAT BADAN KELINCI
MASA INTERVENSI

Kelompok 

Parameter 

Jumlah 

Waktu 

Penyembuhan Luka 

Infeksi Lokal Reaksi Alergi 

<7 7-14 >14 Tidak 

Infeksi 

Tanpa 

Pus 

Pus Tidak 

Alergi 

Bintik 

Merah 

3 2 1 3 2 1 3 1 

Kel. Percobaan (P2) 

1 2 - 3 - - 3 - 8 2 

2 2 - 3 - - 3 - 8 2 

3 2 - 3 - - 3 - 8 2 

4 2 - 3 - - 3 - 8 2 

5 2 - 3 - - 3 - 8 2 

6 2 - 3 - - 3 - 8 2 

Kel. Kontrol (P1) 

1 - - 1 3 - - 3 - 7 

2 - - 1 - 2 - 3 - 6 

3 - - 1 - - 1 3 - 5 

4 - - 1 - - 1 3 - 5 

5 - - 1 - - 1 3 - 5 

6 - - 1 - 2 - 3 - 6 
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Pengamatan luka secara 

makroskopis dilakukan setiap hari selama 

14 hari diobservasi menggunakan Kriteria 

Nagaoka yang terdiri dari 3 aspek yaitu 

waktu penyembuhan luka, infeksi lokal dan 

reaksi alergi pada sampel, yang diamati 

pada tabel 1(62). 

Pada kedua kelompok penelitian 

ini dilakukan pengamatan gambaran 

penyembuhan luka setiap hari selama 14 

hari. Hari pertama sesaat setelah pemberian 

luka bakar dengan menggunakan besi yang 

dipanaskan dengan ukuran 2 cm, luka yang 

terbentuk berwarna kecokelatan dan 

mengalami penebalan. Di hari ke-3 luka 

mengalami perluasan akibat dari 

peradangan pada luka yang terjadi. 

Konsistensi luka yang awalnya keras telah 

melunak dan peradangan pada luka terlihat 

jelas pada hari ke-5. Perbedaan kedua 

kelompok mulai terlihat pada hari ke-6, 

dimana pada  

kelompok percobaan luka mulai  mengeras 

dan membentuk keropeng,  sedangkan pada 

kelompok kontrol peradangan tetap 

berlanjut dengan kulit luka yang lebih 

lunak. Keropeng yang telah terbentuk 

akhirnya terlepas pada hari ke-10 

sedangkan pada kelompok kontrol telah 

terjadi infeksi pada luka dan keropeng baru 

mulai terbentuk. Pada hari ke-14 luka pada 

kelompok percobaan telah mengalami 

penyembuhan dimana peradangan telah 

berhenti, luas permukaan luka mengecil, 

dan kulit baru pada luka telah terbentuk, 

sedangkan pada kelompok kontrol luka 

masih mengalami infeksi. 

Dalam penelitian ini, dari kedua 

kelompok perlakuan ini didapatkan bahwa 

selama 14 hari perawatan luka ada 

beberapa hewan uji yang mengalami 

penyembuhan luka hingga hari ke-14 yaitu 

6 ekor pada kelompok perlakuan. Hal ini 

sesuai dengan teori yang ada, dimana 

selama 14 hari perawatan luka telah terjadi 

proses penyembuhan luka sampai pada 

tahap proliferasi(30). Sementara itu hewan 

uji yang lain berjumlah 6 ekor pada 

kelompok kontrol didapatkan belum 

mengalami penyembuhan luka hingga hari 

ke-14. Dari 6 ekor pada kelompok kontrol 

tersebut didapati ada 3 ekor mengalami 

infeksi dengan pus, 2 ekor mengalami 

infeksi tanpa pus dan 1 ekor tidak 

mengalami infeksi.  

 

 

 

 



Cendana Medical Journal (CMJ)    The Effectiveness of Moringa Oliefera  

Vol. 13 No. 1 April 2025                                            e-ISSN: 2746-6809 

CMJ.2025;13(1):1-16  8 

 

Research Article 

Gambar 2. Gambaran Penyembuhan Luka pada Kelinci

Proses penyembuhan luka dibagi 

menjadi tiga fase, yaitu fase inflamasi, fase 

proliferasi atau epitelisasi dan fase 

maturasi atau remodeling. Pada fase 

proliferasi atau disebut juga sebagai fase 

granulasi luka diisi oleh sel-sel radang, 

fibroblast, dan kolagen yang membentuk 

jaringan kemerahan dengan permukaan 

tidak rata yang disebut dengan jaringan 

granulasi keropeng. Pada penelitian ini 

juga dilakukan pengamatan mengenai 

terlepasnya keropeng. Pengamatan waktu 

terbentuk dan terlepasnya keropeng 

dilakukan secara kualitatif. Pembentukan 

keropeng menunjukan proses 

penyembuhan luka memasuki tahap awal 

fase proliferasi.  

 

 

 

Kelompok H1 H7 H14 

Perlakuan 

 
Luka bakar yang baru 

terbentuk pada 

kelompok perlakuan 

 
Keropeng yang telah terbentuk 

pada kelompok perlakuan 

 
Luka bakar yang 

mengalami penyembuhan 

pada kelompok perlakuan 

Kontrol 

 
Luka bakar yang baru 

terbentuk pada 

kelompok Kontrol 

 
Keropeng belum terbentuk 

pada kelompok kontrol 

 
Luka yang mengalami 

infeksi dan belum 

mengalami penyembuhan 

pada kelompok kontrol 
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Gambar 3.  Keropeng yang terbentuk pada luka 

 

 
Pada kelompok perlakuan terjadi 

pembentukan keropeng (gambar 3) pada 

hari ke-5 disertai dengan perubahan warna, 

perluasan dan terjadi cekungan pada luka 

bakar dikulit punggung kelinci, dimana 

warna kulit kelinci yang awalnya berwarna 

putih setelah diinduksi mulai berubah 

menjadi putih kecoklatan hingga menjadi 

coklat dan terbentuk keropeng. Lalu 

keropeng terlepas pada hari ke-10 dan 

warna kulit berubah menjadi warna merah 

hingga merah muda. Perubahan warna pada 

area luka bakar terjadi seiring dengan mulai 

mengeringnya luka bakar. Sedangkan, 

pada kelompok kontrol pembentukan 

keropeng terjadi pada hari ke-9 dan tidak 

terlepas hingga hari ke-14. Dari hasil 

tersebut, dapat diamati bahwa kecepatan 

penyembuhan luka pada kedua kelompok 

yaitu kelompok perlakuan yang diberikan 

sediaan lotion dengan kandungan ekstrak 

daun kelor dengan konsentrasi 15% lebih 

cepat dibandingkan dengan kelompok 

kontrol yang diberi aquades, karena waktu 

terbentuknya keropeng lebih cepat. 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas menggunakan Shapiro Wilk 

 

 *Berdasarkan analisis perbandingan menggunakan Shapiro wilk (p>0.05)  

Data penyembuhan luka bakar 

pada kelinci yang telah diperoleh dilakukan 

uji normalitas dengan tujuan mengetahui 

data terdistribusi normal atau tidak. Uji 

normalitas yang digunakan pada penelitian 

ini adalah uji Shapiro Wilk. Berdasarkan 

tabel 2 uji normalitas menunjukan bahwa 

data berdisrtibusi normal (p=0.091 atau p > 

0.05). Oleh karena itu, pengolahan data 

dapat dilanjutkan dengan menggunakan uji 

 Kelompok N P 

Skor Nagaoka Kontrol (P2) 6 0.091* 
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T-test. Uji T-test digunakan untuk 

mengetahui apakah ada perbedaan yang 

bermakna antara kelompok perlakuan (P2) 

dan Kelompok kontrol (P1).  

 
Tabel 3. Uji T-test Skor Nagaoka 

 

 Kelompok N Mean P 

Skor Nagaoka 
Perlakuan (P) 6 8.00 

0.000* 
Kontrol (K) 6 5.67 

Berdasarkan Tabel 3 nilai p yang 

didapatkan <0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara kelompok perlakuan 

dan kelompok kontrol. Data ini juga sudah 

dilakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan Levene Test dan 

mendapatkan hasil p=0.001 atau p<0.05 

sehingga dapat diketahui bahwa data yang 

digunakan adalah homogen. 

PEMBAHASAN 

Hal yang berperan dalam 

penyembuhan luka pada kelinci adalah 

kandungan senyawa metabolit sekunder 

dalam ekstrak Moringa oleifera Lam dan 

juga bahan aktif dalam sediaan lotion.  

 Dalam pengamatan fitokimia pada 

kelor secara kualitatif didapatkan bahwa 

kandungan metabolit sekunder yang 

dominan pada kelor adalah Flavonoid dan 

Saponin dikarenakan terdapat perubahan 

warna yang lebih signifikan. Flavonoid 

memiliki kemampuan sebagai antibakteri, 

dimana Flavonoid mendenaturasi protein 

yang menyebabkan aktifitas metabolisme 

sel bakteri berhenti karena semua aktifitas 

metabolisme sel bakteri di katalisis. 

Berhentinya aktifitas metabolisme ini akan 

menyebabkan kematian sel bakteri 

sehingga mampu mempercepat 

penyembuhan luka. Flavonoid juga 

memiliki kemampuan sebagai antioksidan 

yang mampu mengurangi atau mengubah 

radikal bebas yang dapat menghambat 

kerja dari proliferasi sel, menghambat kerja 

dari sel-sel inflamasi, serta menghambat 

kontraksi dari jaringan kolagen yang 

terbentuk(63).  

Saponin memiliki kemampuan 

sebagai pembersih dan antiseptik yang 

berfungsi membunuh kuman atau 

mencegah pertumbuhan mikroorganisme 

yang biasa timbul pada luka sehingga luka 

tidak mengalami infeksi berat. Ketika 

berinteraksi dengan bakteri, Saponin dapat 

meningkatkan permeabilities membran sel 
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bakteri sehingga terjadi hemolisis sel 

bakteri, Saponin juga bersifat 

imunostimulan yang akan menstimulasi 

limfosit T yang akan mengaktifkan 

makrofag ke daerah luka untuk pertahanan 

terhadap infeksi(17). Saponin juga memiliki 

kandungan fruticeSaponin B yang 

mempunyai aktivitas anti inflamasi yang 

sangat tinggi dan mampu mendorong 

sintesis kolagen yang bermanfaat dalam 

mempercepat proses penyembuhan luka(63). 

Pada penelitian ini ekstrak daun 

kelor dibuat dalam bentuk sediaan lotion. 

Bahan sediaan lotion ini membantu 

mempercepat penyembuhan luka bakar 

dikarenakan kandungan bahan yang 

berfungsi sebagai pelembab dan 

konsistensi yang berwujud cair sehingga 

membantu memberikan aktivitas 

penyembuhan luka yang optimal(19). 

Bahan-bahan yang terkandung dalam 

lotion yang berfungsi sebagai pelembab 

yaitu propilenglikol dan paraffin yang 

sangat berpengaruh dalam moist wound 

care. Konsistensi lotion yang berwujud cair 

berpengaruh pada pemakainnya yang cepat 

dan merata pada permukaan kulit mudah 

menyebar dan cepat menyerap serta 

meninggalkan lapisan tipis untuk 

melindungi kulit. Hal-hal ini juga yang 

membedakan lotion diantara sediaan krim, 

salep, maupun gel. Selain itu sediaan lotion 

juga mengandung aerosil sebagai 

pengental yang membedakannya dengan 

krim dan salep sehingga bentuk sediaan 

krim dan salep lebih solid dibanding lotion. 

Sedangkan sediaan gel tidak mengandung 

pelembab dalam bahan pembuatannya. 

Pada penelitian oleh Zakiya (2019) tentang 

uji aktivitas ekstrak etanol daun kelor 

terhadap penyembuhan luka bakar derajat 

II pada mencit Swis Webster jantan 

menggunakan bentuk sediaan gel. 

Konsentrasi ekstrak etanol daun kelor yang 

menunjukan aktivitas penyembuhan yang 

tertinggi adalah 40% terlihat pada hari ke-

8 terdapat perbedaan signifikan dalam 

penurunan diameter luka dan juga pada hari 

ke-5 terjadi pembentukan keropeng yang 

kemudian terlepas pada hari ke-12 

(p=0.05). Selain itu penelitian tentang 

pengaruh pemberian gel ekstrak daun kelor 

(Moringa Oleifera) 15% dan 30% terhadap 

proses penyembuhan luka pada tikus wistar 

(kajian histopatologi sel radang, 

angiogenesis, fibroblast, dan kolagen) oleh 

Stefani S.G(2020) dengan bentuk sediaan 

gel. Pada konsentrasi 30% terjadi aktivitas 

penyembuhan luka yang tertinggi, dimana 

kepadatan kolagen pada hari ke-14 

menunjukan tanda-tanda penyembuhan 

yang baik(64). Juga pada penelitian oleh 
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Fadilah(2018) tentang uji aktivitas 

antibakteri ekstrak daun kelor (Moringa 

Oleifera) terhadap penyembuhan luka pada 

mencit (Mus Musculus L) dimana pada 

konsentrasi 50% luka sudah tertutup pada 

hari ke 6(65). Namun pada penelitian ini 

sediaan lotion ekstrak daun kelor memakai 

konsentrasi 15%, dapat diamati keropeng 

mulai terbentuk pada hari ke-5 dan terlepas 

pada hari ke-10(11). Hal ini menunjukan 

bahwa ekstrak daun kelor dalam bentuk 

sediaan lotion lebih cepat dalam 

penyembuhan luka dibanding dengan 

ekstrak daun kelor dalam bentuk gel 

walaupun konsentrasi kelor di dalam gel 

tersebut sebanyak 40%. Dapat diamati dari 

penelitian diatas dalam pembuatan terapi 

luka bakar perlu diperhatikan bentuk 

sediaan yang menunjang disamping 

konsentrasi ekstrak yang terdapat didalam 

sediaan tersebut. 

 
 

KESIMPULAN 

Pemberian lotion ekstrak daun 

Moringa oleifera Lam 15% menunjukkan 

efekivitas yang signifikan terhadap 

percepatan proses penyembuhan luka 

bakar derajat II pada kelinci New Zealand 

white (H1 diterima dan H0 ditolak). 

 
 

 

SARAN 

Pada penelitian selanjutnya 

dilakukan penelitian secara mikroskopis 

untuk menilai kepadatan kolagen dan 

angiogenesis. 
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